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ABSTRAK

Latar belakang : Masa postpartum terutama pada kelahiran primipara, seorang
wanita akan mengalami perubahan dalam penyesuaian diri dengan peran baru
sebagai ibu. Salah satu dukungan yang diperlukan ibu postpartum adalah adanya
dukungan interpersonal seperti memberikan perhatian dan bantuan dari orang-
orang terdekat. Keterlibatan suami dan keluarga berperan penting dalam
perkembangan psikososial ibu postpartum sehingga tercipta bonding attachment
optimal pada bayi Tujuan Penelitian : mengetahui hubungan antara dukungan
suami dan keluarga dengan bonding attachment pada ibu postpartum primipara di
RSUD Karsa Husada Metode penelitian : menggunakan metode kuantitatif
dengan desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian korelasional
menggunakan teknik non-probability sampling dengan total jumlah 45 sampel.
Pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS dengan menggunakan uji analisis
korelasi spearman rank dan uji regresi logistik. Penelitian dilakukan di ruang kamar
bersalin pada periode bulan Mei 2025 Hasil Penelitian : hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan antara dukungan suami dengan bonding
attachment dengan nilai p value=0.000. ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan bonding attachment dengan nilai p value=0.000. serta terdapat hubungan
antara dukungan suami dan keluarga dan bonding attachment dengan nilai estimate
yaitu 0,005 dan 0,000 Kesimpulan : berdasarkan hasil uji analisis didapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan antara dukungan suami dan keluarga dengan bonding
attachment pada ibu postpartum primipara di RSUD Karsa Husada serta hasil
analisis data menunjukkan hasil yang lebih signifikan pada dukungan suami.
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